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RINGKASAN 

 

 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 2006 tentang Pelaporan 

keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah serta Peraturan Menteri Dalam Negeri 

Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, Kepala 

Satuan Kerja Perangkat Daerah selaku Pengguna Anggaran menyusun Laporan 

Keuangan, sebagai pertanggungjawaban pelaksanaan APBD pada Satuan Kerja 

Perangkat Daerah yang bersangkutan dan menyampaikan kepada Gubernur/ 

Bupati/Walikota melalui Pejabat Pengelola Keuangan Daerah yang meliputi Laporan 

Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas dan 

Catatan atas Laporan Keuangan. 

 

Laporan Keuangan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi 

Kalimantan Tengah ini telah disusun dan disajikan sesuai dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP).  

 

1. Laporan Realisasi Anggaran 

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara Dokumen 

Pelaksanaan Anggaran (DPA-SKPD) dan Dokumen Pelaksanaan Perubahan 

Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah (DPPA-SKPD) tahun 2020 dengan 

realisasinya, yang mencakup unsur-unsur pendapatan, belanja, selama periode                  

(1 Januari 2020 s/d 31 Desember 2020). 

Realisasi pendapatan pada Tahun Anggaran 2020 berupa pendapatan retribusi 

daerah  sebesar Rp.555.220.000,00  atau 109,38% dari target yang ditetapkan sebesar 

Rp. 507.620.000,00. Realisasi belanja pada Tahun Anggaran 2020 adalah sebesar 

Rp.14.333.565.088,27 atau mencapai 81,89% dari anggarannya sebesar 

Rp.54.291.347.050,00. 

Ringkasan Laporan Realisasi Anggaran pada Tahun Anggaran 2020 dan tahun 

2019 dapat disajikan sebagai berikut : 

    (dalam rupiah) 

Uraian 
Tahun Anggaran 2020 Tahun Anggaran 2019 

Anggaran Realisasi % Realisasi 

     

Pendapatan 507.620.000,00 555.220.000,00 109,38 28.617.803.000,00 

Belanja 17.504.310.119,00 14.333.565.088,27 81,89 54.291.347.050,00 

     

 

2. Neraca 

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai Aset, Kewajiban, 

dan Ekuitas pada tanggal pelaporan dan dibandingkan dengan tanggal pelaporan 

sebelumnya. 
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Jumlah Aset adalah sebesar Rp.39.827.882.275,95 yang terdiri dari Aset 

Lancar sebesar Rp.14.162.362,50, Aset Tetap sebesar Rp.39.721.335.746,78, Aset 

Lainnya sebesar Rp.92.384.166,67. Sementara itu jumlah Kewajiban sebesar 

Rp.20.715.200,00 dan Ekuitas adalah sebesar Rp.39.807.167.075,95.  

Ringkasan neraca per 31 Desember 2020 dan per 31 Desember 2019 dapat 

disajikan sebagai berikut: 

(dalam rupiah) 

Uraian 
31 Desember 

2020 

31 Desember 

2019 

Selisih 

Lebih/Kurang 

Aset    

- Aset Lancar 14.162.362,50 14.519.512,50 (357.150,00) 

- Aset Tetap 39.721.335.746,78 43.671.468.996,78 (3.950.133.250,00) 

- Aset Lainnya 92.384.166,67 111.174.166,67 (18.790.000,00) 

Kewajiban 20.715.200,00 760.713.900,00 (739.998.700,00) 

Ekuitas Dana 39.807.167.075,95 43.036.448.775,95 (3.229.281.700,00) 

 

 

3. Laporan Operasional  

Laporan Operasional menyajikan perbandingan berbagai unsur pendapatan-

LO, beban, surplus/defisit-LO yang terjadi selama satu tahun anggaran (01 Januari 

2020 s/d 31 Desember 2020). 

Realisasi Pendapatan-LO pada Tahun Anggaran 2020 berupa Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) sebesar Rp.555.220.000,00 dan Realisasi Beban pada Tahun Anggaran 

2020 berupa beban operasi sebesar Rp.16.333.979.485,27 sehingga Surplus/Defisit-

LO sebesar (Rp.15.778.759.485,27). 

Ringkasan Laporan Realisasi Anggaran Tahun 2020 dan 2019 dapat disajikan 

sebagai berikut:(dalam rupiah) 

Uraian 31 Desember 2020 31 Desember 2019 

Pendapatan LO 

Beban 

Kegiatan Non Operasional 

Surplus/defisit-LO 

555.220.000,00

 16.333.979.485,27 

0,00 

(15.778.759.485,27) 

28.617.803.000,00

 51.391.304.125,50 

0,00 

(22.773.501.125,50) 

 

4. Laporan Perubahan Ekuitas 

Laporan Perubahan Ekuitas menggambarkan informasi mengenai kenaikan 

dan penurunan ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 

Ekuitas Awal pada tanggal 01 Januari 2020 adalah sebesar Rp. 43.036.448.775,95 

ditambah Surplus/Defisit-LO sebesar (Rp.15.778.759.485,27) kemudian ditambah 

Dampak kumulatif Perubahan Kebijakan/Kesalahan Mendasar berupa Koreksi 

Ekuitas Lainnya sebesar (Rp.43.867.303,00) dan juga Kewajiban Untuk 

Dikonsolidasikan sebesar Rp.12.593.345.088,27sehingga Ekuitas Akhir entitas pada 

tanggal 31 Desember 2020 adalah senilai Rp.39.807.167.075,95. 
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Ringkasan Laporan Perubahan Ekuitas per 31 Desember 2020 dan per            

31 Desember 2019 dapat disajikan sebagai berikut: 

(dalam rupiah) 

Uraian 31 Desember 2020 31 Desember 2019 

Ekuitas Awal 

Surplus/Defisit-LO 

Dampak Kumulatif Perubahan 

Kebijakan/Kesalahan Mendasar 

- Koreksi Nilai Persediaan 

- Selisih Revaluasi Aset Tetap 

- Koreksi Ekuitas lainnya 

Kewajiban Untuk Dikonsolidasikan 

Ekuitas Akhir 

43.036.448.775,95  

(15.778.759.485,27) 

 

 

0,00 

0,00 

(43.867.303,00) 

12.593.345.088,27 

39.807.167.075,95 

40.193.099.738,78 

(22.773.501.125,50) 

 

 

0,00 

0,00 

(56.693.887,33) 

25.673.544.050,00 

43.036.448.775,95 

 

5. Catatan atas Laporan Keuangan 

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) menguraikan dasar hukum, 

metodologi penyusunan laporan keuangan dan kebijakan akuntansi yang diterapkan. 

Selain itu, dalam CaLK dikemukakan penjelasan pos-pos laporan keuangan dalam 

rangka pengungkapan yang memadai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


